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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan
kesimpulan penelitian sebagai berikut: Model pembelajaran Teams Games Tournament
yang diterapkan pada penyajian materi lingkungan hidup dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Untuk hasil belajar siswa pada siklus | yaitu dari 34 orang siswa yang
tuntas mencapai 55,88% dan tidak tuntas 44,11% sedangkan pada siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yakni dari 34 yang tuntas mencapai 85,29% yang
dinyatakan tuntas dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 Orang hanya 16,66%. Untuk
rata-rata hasil belajar pada siklus satu 74,14% dan mengalami peningkatan pada siklus
kedua yaitu 85,47%. Kegiatan guru dalam pembelajaran yaitu pada siklus | yang
mendapat 78,57%. Dan untuk ketuntasan klasikal 58,88% dan mengalami peningkatan
pasa siklus Il menjadi 85,3%
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka sehubungan dengan hasil penelitian ini,
peneliti dapat memberikan beberapa saran, antara lain sebagai berikut:

Dalam proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, guru hendaknya

memiliki model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan

sehingga siswa dapat berperan aktif dan dapat memahami materi yang diajarkan.
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